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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) pada saat terjadi bencana non alam 

nasional di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (PT. SBI Tbk) tidak bisa 

dijalankan secara utuh seperti halnya rekreasi, olahraga bersama, penghargaan 

karyawan teladan, pemeriksaan kesehatan berkala dan makan bersama 

prasmanan dan hal ini dituangkan dalam internal memo Direktur HR&LCA PT. 

SBI Tbk tentang Kebijakan Implementasi PKB PT. SBI yang Bersifat Masal  

Demi Keselamatan Karyawan No. 030/HCA/Internal/VI/2020. Kebijakan  

diatas sesuai Keputusan Menteri Kesehatan (KMK) Republik Indonesia Nomor 

HK 01.07/Menkes/324/2020 tentang Panduan  Pencegahan dan Pengendalian 

Virus Disease 2019 (Covid 19) di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri 

Dalam Mendukung Keberlangsungan Usahan Pada Situasi Pandemi.  

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non 

Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana 

Nasional sehingga tidak bisa dijadikan dasar pengusaha untuk melakukan PHK 

terhadap pekerja  dan di SBI tidak ada PHK karena Covid -19. 

2. Perlindungan hukum pekerja dalam PKB pada masa pandemic tidak bisa 

dijalankan secara optimal karena PKB PT. SBI Tbk hanya mengatur hak-hak 

pada saat kondisi normal dan tidak ada klausal terkait perlindungan hak-hak 

pekerja pada saat pandemic.  
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B. Saran 

 Dari kesimpulan diatas , terdapat saran yang dapat penulis sampaikan sebagai 

berikut: 

1. Pengusaha harus mendiskusikan dan memberikan penjelasan  kepada serikat 

pekerja jika ada hal yang tidak bisa dijalankan di dalam PKB dalam hal ini PKB 

PT. SBI Tbk dan jika akan melakukan perubahan harus di sepakati dengan 

serikat pekerja.  

2. PKB PT. SBI Tbk sebagai perlindungan hukum preventif  harus memuat ayat 

dan atau pasal sebagai jalan keluar  jika terjadi   kondisi yang tidak diharapkan, 

(seperti: keadaan kahar, bencana alam nasional, bencana non alam nasional, 

huru hara, banjir bandang, tsunami dll). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


